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 Tingkat keandalan suatu mesin dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya yang 
terpentig adalah kegiatan perawatan yang optimal. Dengan menerapkan kegiatan perawatan yang 
tepat pada mesin, maka resiko terjadinya downtime produksi akibat kerusakan mesin akan dapat 
diminimalisir. 
 PT.PLATINUM CERAMIC INDUSTRI (PT. PCI) adalah perusahaan yang bergerak 
dalam bidang produksi pembuatan produk ubin keramik untuk lantai, dinding dan dekorasi. 
Salah satu mesin yang digunakan PT. PCI adalah Mesin Vertikal Dryer yaitu mesin yang 
digunakan untuk menurunkan kadar air ubin mentah yang baru keluar dari Mesin Press Hidrolik. 
Salah satu permasalahan di PT PCI yang berhubungan dengan mesin adalah tingginya tingkat 
korektif pada mesin Vertical Dryer hingga sering menimbulkan downtime pada saat proses 
produksi sedang berlangsung 
Dengan adanya permasalahan tersebut di atas, pihak perusahaan bertujuan untuk membuat 
perencanaan interval perawatan yang optimal pada mesin Vertical Dryer agar kemungkinan 
terjadinya kerusakan dapat ditekan seminimal mungkin. Sehingga dapat menjaga kelancaran 
proses produksi yang juga ditinjau dari aspek ekonomis. Untuk itu digunakan metode Realibility 
Centered Maintenance (RCM). RCM merupakan serangkaian proses yang digunakan untuk 
menentukan apa yang harus dilakukan agar aset-aset fisik dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 
fungsinya. Metode ini digunakan untuk menentukan interval perawatan berdasarkan RCM 
Decision Worksheet sesuai dengan fungsi dan sistem dari mesin Vertical Dryer dan FMEA 
digunakan untuk mengidentifikasi penyebab kegagalan serta efek yang ditimbulkan dari 
kegagalan tersebut. 
Hasil penelitian didapatkan interval  perawatan pada komponen-komponen mesin Vertical Dryer 
yang memiliki tingkat kegagalan potensial diantaranya adalah;  
Reducer dengan interval waktu perawatan 898,5 jam, Motor Break dengan interval waktu 
perawatan 1.213,8 jam, Row Spindle dengan interval waktu perawatan 537,6 jam, Rantai dengan 
interval waktu perawatan 390,9 jam, Van Belt dengan interval waktu perawatan 434,1 jam, 
Valve Hidrolic dengan interval waktu perawatan 801,9 jam, Roll dengan interval waktu 
perawatan 426,3 jam dan Rantai dengan interval waktu perawatan 429,3 jam. Total biaya 
perawatan berdasarkan pada interval perawatan pada mesin Vertical Dryer adalah Rp 5.012.532,- 
dengan Reliability adalah 4 tahun, sedangkan total biaya perawatan awal pada perusahaan adalah 
Rp 6.882.518,- dengan Reliability adalah 4 tahun. Efisiensi biaya perawatan sesuai pada biaya 
perawatan awal dengan biaya perawatan usulan adalah 27,15%. 
 
 








The reliability of a machine is affected by several things, one of which is an activity 
terpentig optimal care. By implementing proper maintenance activities on the machine, then the 
risk of production downtime due to engine damage will be minimized. 
PT.PLATINUM CERAMIC INDUSTRIES (PT PCI) is a company engaged in the 
production of manufacturing of ceramic tiles for floors, walls and decorations. One of the 
machines used by PT. PCI is Vertical Dryer Machine is a machine used to reduce the moisture 
content of raw tiles coming out of the Hydraulic Press Machine. One of the problems in the PT 
PCI-related machinery is a high level of corrective Vertical Dryer machine often lead to 
downtime during the production process is underway. 
With the above problems, the company aims to make planning the optimal treatment 
interval Vertical Dryer machine that impairment can be minimized. So as to maintain smooth 
production process that is also economical in terms of aspects. For that use methods realibility 
Centered Maintenance (RCM). RCM is a series of processes that are used to determine what 
should be done to physical assets can be run properly in accordance with its function. This 
method is used to determine maintenance intervals based RCM Decision Worksheet in 
accordance with the functions and systems of machines Vertical Dryer and FMEA is used to 
identify the cause of the failure and the effects of failure. 
The results obtained in the treatment interval components of Vertical Dryer machine that 
has the potential failure include; Reducer with 898.5 hours of treatment time intervals, Motor 
Break with interval 1213.8-hour care, Row Spindle with treatment time interval 537.6 hours, 
Chain with 390.9 hours of treatment time interval, Van Belt with 434.1 hours of treatment time 
intervals, Valve Hidrolic with 801.9 hours of treatment time intervals, Roll with 426.3 hours of 
treatment time intervals and time intervals Chain with 429 care , 3 hours. Total cost of care 
based on the engine maintenance intervals Vertical Dryer is Rp 5,012,532, - with Reliability is 4 
years old, while the total cost of initial treatment in the company is Rp 6,882,518, - with 
Reliability is 4 years old. The efficiency cost of care according to the initial treatment costs with 
the cost of care proposed is 27.15%. 
 
 
Keywords: downtime, maintenance intervals, Reliability Centered Maintenance (RCM), 








1.1 Latar Belakang 
Dalam era persaingan global saat ini, perusahaan dituntut untuk melakukan 
peningkatan produktivitas dalam rangka untuk menghasilkan output yang 
maksimal. Dalam hal ini terutama produktivitas pada system produksi perusahaan. 
Seperti yang kita ketahui bahwa kelancaran system atau proses produksi didukung 
oleh banyak sekali aspek, salah satunya adalah aspek keandalan (realiability) 
mesin yang ada dalam system produksi tersebut. Penggunaan mesin secara 
kontinyu dapat mengakibatkan penurunan tingkat keandalan mesin itu sendiri. 
Dalam usaha untuk menjaga tingkat keandalan mesin agar hasil produksi tetap 
terjamin, maka dibutuhkan kegiatan perawatan mesin (maintenance task). Dalam 
hal ini kegiatan perawatan sendiri yaitu serangkaian tindakan yang dibutuhkan 
untuk mencapai suatu hasil yang dapat mengembalikan atau mempertahankan 
suatu peralatan pada kondisi yang selalu dapat berfungsi (Service Able), termasuk 
didalamnya yaitu inspeksi dan penentuan kondisi. 
PT.PLATINUM CERAMIC INDUSTRI (PT. PCI) adalah perusahaan yang  
didirikan pada tanggal 19 Oktober 1971 di Surabaya, Indonesia. PT. PCI bergerak 
dalam bidang produksi pembuatan produk ubin keramik untuk lantai, dinding dan 
dekorasi. Untuk  menjawab tantangan persaingan bisnis, PT PCI terus melakukan 
perbaikan pada system produksi. Untuk itu perawatan terhadap peralatan atau 
komponen akan memiliki pengaruh yang besar terhadap produktivitas perusahaan. 
Sehingga sebagai langkah pengoptimalan kemampuan mesin dan menjaga kondisi 
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kerja mesin agar dapat bertahan lama maka dilakukan langkah berupa 
penjadwalan perawatan.  
Sehubungan dengan hal tersebut, penentuan kegiatan perawatan yang tepat 
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam mendukung terciptanya 
produktivitas perusahaan yang baik. Pada penelitian ini digunakan metode 
Reliability Centered Maintenance (RCM), yaitu metode yang digunakan untuk 
menentukan kegiatan perawatan yang optimal bagi perusahaan. RCM merupakan 
serangkaian proses yang digunakan untuk menentukan apa yang harus dilakukan 
untuk memastikan bahwa aset-aset fisik dapat berjalan dengan baik dalam 
menjalankan fungsi yang dikehendaki oleh pemakainya dalam hal ini adalah 
perusahaan. 
Salah satu permasalahan yang ada pada mesin di PT PCI yang berkaitan 
dengan perawatan adalah tingginya korektif pada mesin Vertical Dryer, yaitu 
sering terjadinya kerusakan pada beberapa komponen mesin, Komponen-
komponen tersebut diantaranya adalah; Stang Mandril, Mekanik Spindle, Up-
Down Belt dan Mekanik Keranjang Tile. Mesin Vertikal Dryer sendiri adalah 
mesin yang digunakan untuk menurunkan kadar air ubin mentah yang baru keluar 
dari Mesin Press Hidrolik. Tujuan dari pengurangan kadar air ini agar didapat 
ubin mentah yang tidak mudah pecah dan memiliki temperature yang sesuai untuk 
proses produksi selanjutnya. 
Dengan adanya penerapan metode RCM, diharapkan mampu memberikan 
interval perawatan yang optimal pada mesin Vertical Dryer agar kemungkinan 
terjadinya kerusakan dapat ditekan seminimal mungkin. Sehingga dapat menjaga 
kelancaran proses produksi yang juga ditinjau dari aspek ekonomis. 
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1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka Permasalahan 
yang dihadapi PT. PCI dapat dirumuskan sebagai berikut:  
“Bagaimana menentukan interval waktu perawatan yang tepat pada komponen-
komponen mesin Vertical Dryer agar diperoleh biaya perawatan yang minimum 
dengan tingkat keandalan yang efektif?” 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Agar pembahasan tidak meluas dan berjalan sesuai dengan alurnya, maka 
diberikan batasan sebagai berikut : 
1.   Penelitian dilakukan pada departemen produksi bagian press. 
2.   Peralatan yang menjadi obyek penelitian adalah mesin Vertikal Dryer. 
3.  Penentuan interval waktu perawatan hanya pada komponen-komponen mesin 
Vertikal Dryer yang memiliki tingkat keandalan yang rendah. Komponen-
komponen tersebut adalah: 
-  Stang Mandril   -  Up-Down Belt 
-  Mekanik Spindle   -  Mekanik Keranjang Tile 
 
1.4 Asumsi  
 Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Kerusakan peralatan atau komponen yang terjadi, tercatat pada data histories 
perawatan bukan disebabkan oleh factor kesalahan manusia (Human Error). 
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2.  Dengan proses berjalannya mesin secara kontinyu, maka komponen pengganti 
maupun personel maintenance selalu siap apabila mesin atau peralatan 
mengalami masalah. 
 
1.5  Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki tujuan yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Untuk menentukan interval waktu perawatan yang tepat pada komponen-
komponen mesin Vertical Dryer 
2.  Untuk menentukan biaya perawatan yang optimal pada mesin Vetical Dryer 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
 Manfaat  yang diperoleh dari diadakannya penelitian ini adalah  sebagai 
berikut: 
1. Dapat digunakan sebagai studi perbandingan bagi perusahaan yang selama ini 
masih menggunakan metode yang lama dan dapat pula digunakan sebagai 
masukan bagi perusahaan untuk perbaikan pada system perawatan pada mesin 
Vertikal Dryer. 
2.  Dengan diterapkannya metode RCM pada peraawatan mesin Vertikal Dryer 
diharapkan dapat menjaga system secara keseluruhan agar dapat berfungsi 
sesuai dengan tingkat performasi yang diinginkan. 
 
1.7 Sistemetika Penulisan 






BAB I  :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai apa yang menjadi latar 
belakang dilakukannya penelitian serta permasalahan apa yang 
akan diteliti dan dibahas. Selain itu juga diuraikan tujuan dan 
manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian serta batasan dan 
asumsi yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang diambil dari  beberapa 
literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini. Teori-teori tersebut menjadi acuan atau 
pedoman dalam melakukan langkah-langkah penelitian agar 
benar-benar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ke tiga ini menjelaskan urutan langkah-langkah secara 
sistematis dalam setiap tahapan penelitian yang akan dilakukan 
untuk memecahkan masalah. Urutan langkah-langkah yang telah 
ditetapkan tersebut merupakan suatu kerangka yang dijadikan 
pedoman dalam pelaksanaan penelitian. 
BAB IV :  ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang pengolahan data dan analisanya 
sehingga didapat hasil  perhitungan yang sesuai dengan 
permaslahan yang dihadapi berikut dengan pembahasan dari hasil 




BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari laporan secara 
keseluruhan dan saran-saran yang diberikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak instansi yang terkait. 
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